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Abstrak: Perkembangan sosial-emosional merupakan aspek mendasar dari perkembangan anak usia dini,
hal ini dikarenakan perkembangan sosial-emosional dapat mendukung kemampuan anak-anak untuk
mengatur emosi, dan interaksi sosial, serta menyesuaikan diri dengan tuntutan lingkungan. Salah satu
komponen penting dari perkembangan sosioal-emosional adalah kemampuan adaptasi, yang mengacu
pada kemampuan anak-anak untuk menyesuaikan respons emosional dan perilaku mereka yang sesuai
dengan aturan sosial, rutinitas, dan perubahan situasional. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
kemampuan adaptasi sebagai komponen perkembangan sosio-emosional pada anak usia dini, dengan
fokus pada anak usia 5-6 tahun. Penelitian ini menggunakan desain deskriptif kuantitatif yang
melibatkan 34 anak berusia 5-6 tahun. Data dikumpulkan menggunakan instrumen observasi yang
mengukur kemampuan adaptasi di empat indikator. Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif,
termasuk skor rata-rata dan standar deviasi, untuk menggambarkan tingkat kemampuan adaptasi anak.
Hasil penelition menunjukkan bahwa kemampuan adaptasi anak umumnya berada pada kategori sedang
hingga tinggi. Dua indikator menunjukkan skor rata-rata yang tinggi, hal ini menunjukkan bahwa sebagian
besar anak mampu menunjukkan perilaku adaptasi secara konsisten dalam situasi kelas yang terstruktur.
Dua indikator dikategorikan pada tingkat sedang, menunjukkan bahwa kemampuan adaptasi itu masih
berkembang secara konsisten. Temuan ini menggambarkan bahwa pengembangan kemampuan
adaptasi pada anak usia dini berkembang secara bertahap. Kesimpulannya, kemampuan adaptasi di
antara anak-anak usia 5-6 tahun sudah muncul dan perkembangannya semakin stabil.

Kata kunci: kemampuan adaptasi; perkembangan social emosional; anak usia dini

Abstract: Social-emotional development is a fundamental aspect of early childhood development, this
is because social-emotional development can support children's ability to regulate emotions, and social
interactions, as well as adapt to the demands of the environment. One of the important components of
socio-emotional development is adaptability, which refers to the ability of children to adapt their
emotional responses and behaviors in accordance with social rules, routines, and situational changes.
This study aims to describe adaptability as a component of social-emotional development in early
childhood, with a focus on children aged 5-6 years. This study used a quantitative descriptive design
involving 34 children aged 5-6 years. Data were collected using observational instruments that measured
adaptability across four indicators. The data were analyzed using descriptive statistics, including mean
scores and standard deviations, to describe the child's level of adaptability. The results of the study show
that children's adaptability is generally in the medium to high category. Two indicators showed high
average scores, indicating that most children were able to demonstrate adaptive behavior consistently in
structured classroom situations. Two indicators are categorized at a moderate level, indicating that
adaptability is still developing consistently. These findings illustrate that the development of adaptive
abilities in early childhood develops gradually. In conclusion, adaptability among children aged 5-6 years
has emerged and its development is increasingly stable.
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PENDAHULUAN

Perkembangan sosio-emosional adalah salah satu aspek utama dari
perkembangan anak usia dini, karena perkembangan sosial-emosional merupakan
kemampuan anak-anak untuk mengatur emosi, terlibat dalam interaksi sosial, dan
berfungsi secara efektif dalam lingkungan sosial mereka (Babar dkk., 2024; Kotaman,
2023). Selama tahun awal prasekolah, kemampuan sosio-emosional memainkan peran
penting dalam membentuk penyesuaian perilaku anak, keterlibatan belajar, dan
kesiapan untuk sekolah formal (Bierman dkk., 2023; Kristine Ann F. Villariaza dkk., 2026).
Anak-anak yang menunjukkan keterampilan sosio-emosional yang berkembang dengan
baik cenderung menunjukkan fleksibilitas, kerja sama, dan ketahanan yang lebih besar
ketika menghadapi tuntutan sosial dan perubahan lingkungan.

Perkembangan sosio-emosional pada anak usia dini mencakup kemampuan
anak untuk memahami dan mengelola emosi, menjalin hubungan positif, dan
berperilaku dengan cara yang sesuai secara sosial (Rahmatallahi OJIBARA, 2024). Studi
sebelumnya telah menekankan bahwa kemampuan sosio-emosional adalah memiliki
peran yang mencakup ekspresi emosional, interaksi sosial, dan regulasi (Fan dkk., 2025;
Fang dkk., 2025). Dimensi ini berinteraksi secara dinamis saat anak-anak menanggapi
harapan sosial dan tuntutan lingkungan, serta pentingnya kemampuan anak-anak
untuk beradaptasi dengan rutinitas, aturan, dan perubahan situasi.

Perkembangan sosio-emosional dalam pendidikan anak usia dini dibentuk oleh
berbagai faktor, termasuk perpindahan kelas, tuntutan interaksi teman sebaya, dan
kebutuhan untuk mengatur emosi dalam lingkungan belajar yang terstruktur (Leni dkk.,
2025). Anak prasekolah diharapkan mengikuti kegiatan secara rutin, beradaptasi
dengan aturan kelompok, bekerja sama dengan teman sebaya, dan mengelola respons
emosional selama kegiatan belajar. Namun, tidak semua anak dapat menyesuaikan diri
dengan harapan ini dengan kecepatan yang sama. Beberapa anak mungkin mengalami
kesulitan dalam mengatasi frustrasi, menanggapi instruksi, atau bertransisi antar
kegiatan dengan lancar. Tantangan-tantangan ini menyoroti pentingnya kemampuan
adaptasi sebagai keterampilan sosio-emosional utama yang mendukung partisipasi
dan penyesuaian anak-anak dalam konteks pembelajaran dini.

Salah satu komponen penting namun jarang diteliti dari perkembangan sosio-
emosional adalah kemampuan adaptasi, yang didefinisikan sebagai kapasitas anak-
anak untuk menyesuaikan respons emosional dan perilaku mereka terhadap tuntutan
situasional, aturan sosial, dan transisi lingkungan (Fuchs dkk., 2024; Harris dkk., 2022).
Dalam lingkungan anak usia dini, kemampuan adaptasi tercermin dalom kemampuan
anak-anak untuk mengikuti rutinitas kelas, mematuhi norma sosial, mengatasi
perubahan aktivitas, dan memahami emosional. Kemampuan adaptasi ini terkait erat
dengan regulasi emosional dan pemahaman sosial (Bliylktaskapu Soydan, 2023),
kemampuan adaptasi sebagai elemen inti dari fungsi sosio-emosional daripada
perilaku (Malcorps dkk., 2024).

Dari perspektif teoretis, kemampuan adaptasi dapat dipahami melalui Teori
Kemampuan Sosial-Emosional, yang mengkonseptualisasikan adaptasi sebagai
dimensi integral dari regulasi emosional dan fungsi sosial anak (Du dkk., 2024; Sezgin
dkk., 2023). Pandangan ini lebih lanjut didukung oleh teori perkembangan psikososial
Erikson, khususnya tahap inisiatif versus rasa bersalah, di mana anak-anak berusia 3-
6 tahun belajar memenuhi harapan sosial dan mengatur perilaku mereka dalam
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lingkungan terstruktur (Grimell dkk., 2025; Milford dkk., 2025). Selain itu, teori
sosiokultural Vygotsky menekankan bahwa perilaku adaptasi anak-anak muncul
melalui interaksi sosial dan internalisasi norma sosial dalam konteks budaya dan
pendidikan mereka (Hendriksen dkk., 2024; Pullen Sansfagon dkk., 2022).

Kemampuan adaptasi pada anak usia dini merupakan komponen penting dari
perkembangan sosio-emosional yang mengacu pada kemampuan anak untuk
menyesuadikan perilaku, emosi, dan respons sosial mereka sesuai dengan tuntutan
lingkungan (Yunitasari & Rilianti, 2023). Selama tahun-tahun prasekolah, kemampuan
adaptasi tercermin dalam kemampuan anak-anak untuk mengikuti rutinitas kelas,
mematuhi aturan, berinteraksi dengan teman sebaya, dan mengatasi transisi antar
aktivitas atau situasi yang tidak dikenal (Astriya, 2025). Perkembangan kemampuan
adaptasi terjadi secara bertahap seiring dengan regulasi emosional, pengalaman sosial,
dan fleksibilitas perilaku anak yang terus matang (Juwita & Sagita, 2025). Anak-anak
yang menunjukkan kemampuan adaptasi yang lebih kuat cenderung mengelola frustrasi
dengan lebih efektif, menunjukkan fleksibilitas perilaku yang lebih besar, dan
berpartisipasi lebih positif dalom kegiatan kelompok. Oleh karena itu, kemampuan
adaptasi dapat dipahami sebagai indikator kunci kesiapan sosio-emosional anak-anak
untuk berfungsi dengan sukses dalam lingkungan pendidikan anak usia dini yang
terstruktur.

Studi empiris telah menunjukkan bahwa kemampuan adaptasi pada anak usia
dini dikaitkan dengan hubungan teman sebaya yang positif, penyesuaian kelas, dan
kesiapan belajar (Lin, 2025). Anak-anak dengan kemampuan adaptasi yang lebih tinggi
lebih cenderung terlibat secara kooperatif, mematuhi harapan kelas, dan mengelola
tantangan emosional secara efektif (Elbertson dkk., 2025; Poulou dkk., 2022). Namun
demikian, banyak penelitian terus meneliti perkembangan sosio-emosional sebagai
konstruksi yang luas, dengan perhatian terbatas pada kemampuan adaptasi sebagai
fokus analitis yang berbeda.

Oleh karena itu, penelitian terhadap kemampuan adaptasi diperlukan untuk
memperdalam pemahaman tentang bagaimana anak-anak menyesuaikan diri secara
emosional dan sosial dalam lingkungan belajar. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
untuk menggambarkan kemampuan adaptasi sebagai komponen perkembangan sosio-
emosional pada anak usia dini, dengan fokus pada anak usia 5-6 tahun. Dengan
memberikan bukti empiris tentang fungsi adaptasi anak, penelitian ini berupaya
berkontribusi pada pertumbuhan literatur tentang perkembangan sosio-emosional dan
untuk menawarkan wawasan praktis bagi pendidik anak usia dini dalam mendukung
penyesuaian dan kesejahteraan anak.

Kebaruan dari penelitian ini terletak pada fokus spesifiknya pada kemampuan adaptasi
sebagai komponen yang berbeda dari perkembangan sosio-emosional pada anak usia
5-6 tahun, yang telah mendapat perhatian yang relatif terbatas dalam penelitian anak
usia dini. Sementara perkembangan sosio-emosional sering diperiksa sebagai
konstruksi yang luas, lebih sedikit penelitian yang memberikan deskripsi empiris tentang
fungsi adaptasi anak-anak di lingkungan kelas. Dengan mengamati kemampuan
adaptasi melalui perilaku yang dapat diamati di lingkungan anak usia dini, penelitian
ini memberikan pemahaman yang lebih terfokus tentang bagaimana anak-anak
menyesudikan secara emosional dan perilaku dengan tuntutan sosial dan pembelajaran.
Perspektif ini berkontribusi pada literatur perkembangan sosioemosional dengan
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menyoroti kemampuan adaptasi sebagai kemampuan perkembangan yang penting dan
dengan memberikan wawasan praktis bagi pendidik dalam mendukung penyesuaian
dan kesejahteraan anak-anak.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain penelitian deskriptif kuantitatif untuk
mengkaji kemampuan adaptasi sebagai komponen perkembangan sosio-emosional
pada anak usia dini. Pendekatan deskriptif dipilih karena bertujuan untuk memberikan
gambaran sistematis mengenai fenomena yang diteliti tanpa melakukan manipulasi
variabel, sehingga sesuai untuk penelitian yang berfokus pada karakteristik
perkembangan anak dalam konteks alami (Creswell & Creswell, 2023). Pendekatan ini
juga relevan digunakan dalam penelitian pendidikan anak usia dini untuk memahami
periloku anak secara kontekstual berdasarkan kondisi nyata di lingkungan belajar
(Cohen dkk., 2017). Subjek dalam penelitian ini terdiri dari 34 anak berusia 5-6 tahun
yang terdaftar di satuan pendidikan anak usia dini. Kelompok usia ini mewakili periode
perkembangan kritis di mana kemampuan adaptasi menjadi semakin dapat diamati
melalui respons anak-anak terhadap rutinitas kelas, harapan sosial, dan tantangan
emosional. Data dikumpulkan melalui observasi dan dokumentasi. Observasi dilakukan
selama kegiatan kelas reguler untuk memastikan bahwa kemampuan adaptasi anak
dinilai. Data yang dikumpulkan dianalisis menggunakan statistik deskriptif, termasuk
skor rata-rata dan interpretasi kategoris tingkat kemampuan adaptasi. Analisis
deskriptif digunakan untuk menggambarkan kecenderungan data tanpa melakukan
pengujian hubungan antarvariabel, sehingga sesuai untuk penelitian yang bertujuan
menggambarkan profil perkembangan anak (Field, 2024). Analisis ini bertujuan untuk
menggambarkan profil keseluruhan kemampuan adaptasi anak sebagai bagian dari
perkembangan sosio-emosional mereka.

Instrumen penelitian adalah daftar periksa observasi kemampuan adaptasi yang
dikembangkan melalui adaptasi kerangka konseptual sosio-emosional. Untuk
memastikan kualitas instrumen, prosedur validitas dan reliabilitas dilakukan sebelum
pengumpulan data. Validitas konten ditetapkan melalui penilaian ahli yang melibatkan
spesialis pendidikan anak usia dini yang meninjau relevansi setiap indikator dengan
konstruksi kemampuan adaptasi dalom perkembangan sosio-emosional. Para ahli
mengevaluasi kejelasan, keterwakilan, dan kesesuaian indikator untuk anak-anak
berusia 5-6 tahun. Revisi dilakukan berdasarkan umpan balik untuk meningkatkan
kejelasan instrumen dan keselarasan dengan kerangka teoritis perkembangan sosio-
emosional.

Table 1. Indikator Kemampuan Adaptasi Anak Usia 5-6 Tahun

No Indikator Deskripsi Perilaku
1 Mengikuti aturan Anak mampu memahami dan mematuhi aturan
yang berlaku di kelas
2 Mengikuti rutinitas Anak mampu mengikuti kegiatan rutin secara
kelas mandiri dan konsisten
3 Menyesuaikan diri dengan Anak mampu berpindah dari satu aktivitas ke
transisi aktivitas lain tanpa kesulitan berarti
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4 Mengelola respons emosional Anak mampu mengendalikan emosi saat
menghadapi kesulitan atau perubahan situasi

Uji coba instrumen kemudian dilakukan untuk memeriksa reliabilitasnya. Analisis
reliabilitas menghasilkan koefisien 0,89, yang menunjukkan tingkat konsistensi internal
yang tinggi. Hasil ini menunjukkan bahwa checklist observasi dapat diandalkan untuk
mengukur kemampuan adaptasi anak dalom kelas. Setiap indikator dinilai
menggunakan rubrik peringkat perkembangan yang terdiri dari empat kategori: BB
(Belum Berkembang), MB (Mulai Berkembang), BSH (Berkembang Sesuai Harapan), dan
BSB (Berkembang Sangat Baik).

Prosedur penelitian dilakukan dalam beberapa tahap, yaitu persiapan, validasi
instrumen, pengumpulan data, dan analisis data. Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini menggunakan observasi dan dokumentasi. Observasi dilakukan secara
langsung (non-participant observation) selama kegiatan kelas reguler untuk
menangkap periloku adaptasi anak secara alami dalam situasi pembelajaran yang
autentik. Peneliti menggunakan lembar observasi yang telah disusun berdasarkan
indikator kemampuan adaptasi, sehingga setiap perilaku anak dapat dicatat secara
sistematis. Dokumentasi digunakan sebagai teknik pendukung untuk melengkapi data
observasi, berupa catatan kegiatan, foto, atau arsip pembelajaran yang relevan.

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif. Data
yang diperoleh dari hasil observasi terlebih dahulu dikonversi ke dalam skor
berdasarkan kategori penilaian (BB, MB, BSH, BSB). Selanjutnya, skor tersebut dihitung
nilai rata-rata (mean) dan standar deviasi untuk masing-masing indikator kemampuan
adaptasi. Nilai rata-rata digunakan untuk mengetahui tingkat pencapaian kemampuan
adaptasi anak, sedangkan standar deviasi digunakan untuk melihat variasi
kemampuan antar anak.

Untuk mempermudah interpretasi data, hasil skor kemudian diklasifikasikan ke
dalam kategori tingkat perkembangan, yaitu rendah, sedang, dan tinggi. Kategori ini
ditentukan berdasarkan rentang nilai rata-rata yang telah disesuaikan dengan skala
penilaian yang digunakan. Analisis ini bertujuan untuk memberikan gambaran yang
jelas dan sistematis mengenai profil kemampuan adaptasi anak sebagai bagian dari
perkembangan sosio-emosional mereka.

Sepanjang proses penelitian, pertimbangan etika dijaga dengan cermat,
termasuk memperoleh izin dari lembaga pendidikan anak usia dini, menjaga
kerahasiaan data anak, serta memastikan kenyamanan dan keselamatan anak selama
kegiatan observasi. Prosedur ini diterapkan untuk memastikan bahwa penelitian
dilakukan secara bertanggung jawab dan sesuai dengan standar etika dalam penelitian
anak usia dini.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Statistik Deskriptif Kemampuan adaptasi

Berdasarkan pengamatan terhadap 34 anak usia 5-6 tahun, kemampuan
adaptasi dinilai menggunakan empat indikator yang mencerminkan kemampuan
anakmenyesuaikan diri dengan lingkungan, kegiatan belajar, dan interaksi sosial di
kelas. Data dikumpulkan melalui lembar observasi yang diselesaikan selama proses
pembelajaran.
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Setiap indikator dievaluasi menggunakan skala peringkat yang telah ditentukan
untuk menggambarkan tingkat kemampuan adaptasi anak. Setelah semua data
dikumpulkan, pengolahan data dilakukan dengan menggunakan analisis statistik
deskriptif. Analisis ini bertujuan untuk mengetahui kecenderungan kemampuan
adaptasi anak berdasarkan rata-rata dan standar deviasi masing-masing indikator.
Skor rata-rata digunakan untuk mengidentifikasi tingkat kemampuan adaptasi,
sedangkan standar deviasi menunjukkan variasi kemampuan anak dalam kelompok.

Hasil analisis statistik deskriptif menunjukkan bahwa kemampuan adaptasi
anak termasuk dalam kategori sedang hingga tinggi. Dua indikator dikategorikan tinggi,
sedangkan dua lainnya dikategorikan sedang. Hal ini menunjukkan bahwa, secara
umum, anak-anak menunjukkan kemampuan adaptasi yang cukup baik dalam
mengikuti kegiatan belajar dan berinteraksi di lingkungan sekolah.

Indikator pertama memperoleh skor rata-rata 2.97 dengan standar deviasi 0.80,
yang masuk dalam kategori sedang. Indikator kedua memperoleh skor rata-rata 3,56
dengan standar deviasi 0.61 dan dikategorikan tinggi. Indikator ketiga menunjukkan
skor rata-rata 3.62 dengan standar deviasi 0.60, juga dikategorikan tinggi. Sementara
itu, indikator keempat memperoleh skor rata-rata 3.35 dengan standar deviasi 0.65,
yang masuk dalam kategori sedang. Nilai standar deviasi yang relatif kecil
menunjukkan bahwa kemampuan adaptasi anak-anak tidak bervariasi secara luas di
setiap individu.

Tabel 2. Rata-rata dan standar deviasi indikator kemampuan adaptasi

No Aspek Penilaian Rata-rata Standar Interprestasi
Deviasi
1 Mengikuti Aturan 2.97 0.80 Sedang
2 Mengikuti rutinitas kelas 3.56 0.61 Tinggi
3 Menyesuaikan diri 3.62 0.60 Tinggi
dengan transisi
4 Mengelola respons 3.35 0.65 Sedang

emosional 4

Secara keseluruhan, hasil menunjukkan bahwa anak-anak menunjukkan tingkat
kemampuan adaptasi sedang hingga tinggi, dengan skor rata-rata tertinggi diamati
pada Indikator 3, dan terendah pada Indikator 1.
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Gambar 1. Nilai rata-rata kemampuan adaptasi anak usia 5-6 tahun

Temuan menunjukkan bahwa kemampuan adaptasi anak-anak umumnya
berada dalam kisaran sedang hingga tinggi. Indikator 3 memperoleh skor rata-rata
tertinggi (M = 3.62), menunjukkan bahwa sebagian besar anak mampu menunjukkan
perilaku adaptasi secara konsisten dalam kaitannya dengan indikator ini. Indikator 2
juga menunjukkan skor rata-rata yang tinggi (M = 3.56), yang menunjukkan respons
adaptasi yang kuat dalam situasi kelas terstruktur. Sementara itu, Indikator 1 mencatat
skor rata-rata terendah (M = 2.97), yang mencerminkan variabilitas kemampuan anak
untuk beradaptasi dalam konteks tertentu.

Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar anak mampu
menyesuaikan diri dengan lingkungan belajar dan aktivitas kelas. Namun, beberapa
aspek adaptasi masih perlu distimulasi lebih lanjut melalui kegiatan belajar yang
konsisten dan interaksi sosial yang positif. Temuan ini menyoroti pentingnya peran guru
dalam menyediakan lingkungan belajar yang mendukung yang membantu anak
mengembangkan keterampilan adaptasi secara optimal.

Dalam kegiatan kelas sehari-hari, kemampuan adaptasi anak-anak menjadi
sangat terlihat selama transisi antar kegiatan. Misalnya, ketika guru menginstruksikan
anak-anak untuk merapikan alat bermain mereka dan mempersiapkan sesi membaca
bersama, sebagian besar anak dapat menghentikan aktivitas mereka dan mengikuti
instruksi tanpa perlawanan yang signifikan. Mereka mengembalikan mainan, duduk di
tempat yang ditentukan, dan memperhatikan guru. Situasi ini mencerminkan
kemampuan anak-anak untuk menyesuaikan perilaku mereka dengan perubahan
struktur aktivitas, yang merupakan salah satu indikator utama kompetensi adaptasi di
tahun-tahun prasekolah.

Kemampuan adaptasi juga terbukti ketika anak menghadapi tantangan selama
proses pembelajaran. Dalam beberapa kesempatan, beberapa anak mengalami
kesulitan menyelesaikan tugas, seperti menyusun blok sesuai pola atau menyelesaikan
lembar kerja sederhana. Anak-anak dengan tingkat kemampuan adaptasi yang lebih
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tinggi cenderung merespons dengan tenang; Mereka mencoba lagi, meminta bantuan
guru, atau mengamati teman-teman mereka untuk meniru strategi pemecahan
masalah. Sebaliknya, beberapa anak masih menunjukkan frustrasi ringan, seperti
berhenti diom-diam atau berulang kali meminta bantuan. Perbedaan respons ini
menggambarkan variasi individu dalam regulasi emosional dan penyesuaian perilaku
ketika menghadapi kesulitan.

Selain itu, kemampuan mengikuti aturan dan rutinitas kelas memberikan ilustrasi
yang jelas tentang perkembangan adaptasi sosial anak. Selama kegiatan berkelompok,
sebagian besar anak-anak dapat menunggu giliran mereka untuk berbicara,
mendengarkan teman sebaya mereka, dan mengikuti aturan sederhana yang disepakati.
Hal ini menunjukkan bahwa lingkungan kelas yang terstruktur dan konsisten
memberikan kondisi yang mendukung munculnya periloku beradaptasi. Namun,
beberapa anak masih membutuhkan pengingat lisan dari guru untuk tetap fokus atau
kembali ke harapan kelas. Temuan ini memperkuat gagasan bahwa kemampuan
adaptasi pada anak usia 5-6 tahun masih dalam tahap menyesuaikan respons
emosional dan perilaku mereka terhadap tuntutan kelas dan situasi sosial, di mana
dukungan guru dan rutinitas yang konsisten memainkan peran penting dalam
memperkuat kompetensi sosial-emosional anak.

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan adaptasi pada anak
usia 5-6 tahun umumnya berada pada kategori sedang hingga tinggi. Ini menunjukkan
bahwa sebagian besar anak dapat menyesuaikan respons emosional dan perilaku
mereka terhadap tuntutan kelas dan situasi sosial. Temuan tersebut menyoroti
kemampuan adaptasi sebagai komponen penting dari perkembangan sosio-emosional
yang menjadi semakin terlihat selama akhir tahun-tahun prasekolah (Plotnikova dkk.,
2025; Tatalovi¢ Vorkapi¢, 2025). Secara keseluruhan, hasilnya mencerminkan bahwa
anak-anak menunjukkan tingkat penyesuaian yang wajar terhadap rutinitas kelas
harian, transisi, dan harapan sosial. Pola ini konsisten dengan ekspektasi
perkembangan untuk anak-anak dalam kelompok usia ini, karena perilaku adaptasi
masih mengalami penyempurnaan dan stabilisasi (Eberhart dkk., 2023a; Zhang dkk.,
2025). Variabilitas di seluruh indikator menunjukkan bahwa kemampuan adaptasi
berkembang secara bertahap.

Indikator 3 memperoleh skor rata-rata tertinggi, menunjukkan bahwa anak-
anak secara umum mampu menunjukkan periloku adaptasi secara konsisten dalam
kaitannya dengan aspek ini. Ini menunjukkan bahwa anak-anak relatif nyaman dengan
situasi kelas yang terstruktur dan mampu merespons isyarat lingkungan dengan tepat
(Kuzle, 2023; McCoy dkk., 2022). Kinerja tinggi dalam indikator ini mencerminkan
keakraban anak-anak yang semakin meningkat dengan norma dan tuntutan di kelas
(Eberhart dkk., 2023b). Demikian pula, Indikator 2 menunjukkan skor rata-rata yang
tinggi, menunjukkan bahwa sebagian besar anak mampu beradaptasi dengan baik
terhadap tuntutan sosial dan instruksional. Temuan ini menyiratkan bahwa anak-anak
mampu mengikuti arahan, menyesuaikan perilaku mereka sebagai respons terhadap
bimbingan, dan terlibat dengan tepat selama kegiatan pembelajaran (Z. Liu dkk., 2024).
Perilaku adaptasi semacam itu mendukung partisipasi anak-anak dalam pengalaman
belajar berbasis kelompok (Fegh dkk., 2025). Sebaliknya, Indikator 1 dikategorikan
pada tingkat sedang, menunjukkan bahwa meskipun anak-anak menunjukkan perilaku
adaptasi, konsistensi lintas situasi masih berkembang. Ini menunjukkan bahwa
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beberapa anak mungkin beradaptasi dengan baik dalam konteks tertentu tetapi
mengalami kesulitan dalam konteks yang lain, terutama ketika menghadapi tantangan
emosional atau perubahan yang tidak terduga (Paley & Hajal, 2022). Tingkat moderat
yang diamati dalam Indikator 1 tidak boleh ditafsirkan sebagai masalah perkembangan.
Sebaliknya, ini mencerminkan variabilitas alami dalam perkembangan sosio-emosional
di antara anak-anak berusia 5-6 tahun. Pada tahap ini, anak-anak masih belajar
mengatur emosi dan menyesuaikan perilaku secara mandiri, dan fluktuasi respons
adaptasi sesuai dengan perkembangan (Hosokawa dkk., 2024). Indikator 4
menunjukkan tingkat kemampuan adaptasi sedang, menunjukkan bahwa sebagian
besar anak dapat menyesuaikan perilaku mereka secara efektif dalam menanggapi
situasi kelas. Ini menunjukkan bahwa perilaku adaptasi di daerah ini relatif stabil,
meskipun perbedaan individu tetap ada. Temuan tersebut menunjukkan bahwa
kemampuan adaptasi muncul sebagai keterampilan yang lebih terkonsolidasi
menjelang akhir periode prasekolah (Orangi dkk., 2025).

Temuan bahwa beberapa indikator menunjukkan skor yang relatif tinggi dapat
dijelaskan melalui karakteristik lingkungan pembelajaran anak usia dini yang
terstruktur dan konsisten. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa rutinitas yang stabil
dalam kelas membantu anak memprediksi alur kegiatan dan menyesuaikan perilaku
secara lebih efektif (Connor dkk., 2020; Korucu & Schmitt, 2020). Melalui interaksi sosial
yang berulang dengan guru dan teman sebaya, anak secara bertahap menginternalisasi
aturan serta ekspektasi sosial dalam konteks pembelajaran. Kondisi ini menjelaskan
mengapa indikator yang berkaitan dengan rutinitas dan kepatuhan terhadap aturan
cenderung menunjukkan capaian yang lebih tinggi dibandingkan indikator yang
melibatkan regulasi emosi yang lebih kompleks.

Selain itu, kemampuan adaptasi anak dipengaruhi oleh faktor perkembangan,
khususnya kematangan regulasi emosi dan pengalaman sosial sebelumnya. Anak usia
5-6 tahun berada pada fase perkembangan di mana kemampuan regulasi diri masih
berkembang secara bertahap, sehingga variasi dalam respons adaptasi merupakan hal
yang wajar (Teepe dkk., 2019). Perkembangan sosio-emosional tidak hanya ditentukan
oleh faktor individu, tetapi juga oleh kualitas interaksi sosial dan dukungan lingkungan
belajar. Anak yang memiliki pengalaman sosial yang lebih kaya serta lingkungan yang
konsisten cenderung menunjukkan kemampuan adaptasi yang lebih optimal dalam
menghadapi tuntutan kelas.

Lebih lanjut, perbedaan capaian antar indikator menunjukkan bahwa
kemampuan adaptasi tidak berkembang secara seragam, melainkan dipengaruhi oleh
kompleksitas tuntutan yang dihadapi anak. Indikator yang berkaitan dengan regulasi
emosi cenderung berada pada kategori sedang karena memerlukan kemampuan kontrol
diri yang lebih tinggi dibandingkan sekadar mengikuti aturan atau rutinitas. Hal ini
sejalan dengan temuan bahwa regulasi emosi merupakan proses perkembangan yang
kompleks dan berlangsung secara bertahap, serta berkaitan erat dengan kemampuan
anak dalam menyesuaikan diri terhadap tuntutan lingkungan (Aghaziarati & Nejatifar,
2023). Dengan demikian, kemampuan adaptasi dapat dipahami sebagai konstruksi
multidimensional yang berkembang melalui interaksi antara faktor internal anak dan
konteks lingkungan eksternal.

Variasi di seluruh indikator menyoroti bahwa kemampuan adaptasi bukanlah
keterampilan tunggal yang seragam tetapi serangkaian perilaku terkait yang
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berkembang pada tingkat yang berbeda (Devlin dkk., 2024; Abina dkk., 2025).
Lingkungan kelas yang terstruktur, rutinitas yang konsisten, serta dukungan guru
berperan penting dalam memfasilitasi regulasi emosi dan penyesuaian perilaku anak
(Li dkk., 2025; Munakata dkk., 2023; Zhoc dkk., 2025). Kondisi ini berkontribusi pada
kesiapan sosial-emosional anak untuk berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran dan
berinteraksi dengan teman sebaya (Cheung dkk., 2022; Bjorklund, 2022; Fatahi dkk.,
2023; (Boix Mansilla & Jackson, 2023).

Lebih lanjut, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa pengembangan
kemampuan adaptasi tidak hanya terkait dengan kemampuan individu anak tetapi juga
dipengaruhi oleh kualitas lingkungan belajar anak usia dini. Lingkungan kelas yang
memberikan rutinitas yang konsisten, interaksi sosial yang positif, dan kesempatan bagi
anak untuk berlatih mengelola emosi dan perilaku dapat memperkuat pengembangan
kemampuan adaptasi (Blylktaskapu Soydan, 2023b). Kegiatan sehari-hari seperti
bermain kelompok, kegiatan transisi, dan tugas berbasis aturan berfungsi sebagai
kesempatan penting bagi anak-anak untuk mempelajari penyesuaian sosial dan
emosional. Oleh karena itu, kemampuan adaptasi dapat dipahami sebagai hasil
interaksi antara perkembangan internal anak dengan pengalaman belajar yang
diberikan oleh lingkungan pendidikan.

Di sisi lain, kemampuan adaptasi sebagai bagian dari perkembangan sosio-
emosional menawarkan perspektif yang lebih spesifik dalam memahami kesiapan anak
untuk berpartisipasi dalam lingkungan belajar yang lebih terstruktur. Pendekatan ini
membantu mengidentifikasi area perkembangan yang masih membutuhkan dukungan
tanpa melihat perkembangan sosio-emosional sebagai kemampuan tunggal atau
homogen. Dengan demikian, penguatan kemampuan adaptasi dalam pendidikan anak
usia dini dapat berfungsi sebagai strategi pencegahan untuk mendukung penyesuaian
anak dalam konteks sosial dan akademik ke depan (J. Liu dkk., 2025). Temuan ini
menyoroti bahwa pengembangan kemampuan adaptasi harus menjadi bagian integral
dari praktik pedagogis yang berkelanjutan dalam pendidikan anak usia dini.

Terlepas dari temuan yang umumnya positif, perbedaan individu dalam
kemampuan adaptasi terbukti. Perbedaan ini dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor
seperti kematangan emosional, pengalaman belajar sebelumnya, dan variasi dalam
dukungan kelas. Studi di masa depan dapat mengeksplorasi faktor-faktor ini lebih
lanjut untuk mendapatkan pemahaman yang lebih  komprehensif tentang
pengembangan kemampuan adaptasi . Secara keseluruhan, penelitian ini berkontribusi
pada pemahaman kemampuan adaptasi sebagai komponen yang bermakna dari
perkembangan sosio-emosional pada anak usia dini. Dengan berfokus secara khusus
pada perilaku adaptasi, temuan ini memberikan wawasan tentang bagaimana anak-
anak menyesuaikan diri secara emosional dan sosial dalam lingkungan belajar awal.
Hasil ini menawarkan implikasi yang berharga bagi pendidik anak usia dini dalam
membina konteks yang mendukung yang mempromosikan pertumbuhan dan
kesejahteraan adaptasi anak-anak.

SIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa kemampuan adaptasi sebagai komponen
perkembangan sosio-emosional pada anak usia 5-6 tahun umumnya berada dalam
kisaran sedang hingga tinggi. Temuan menunjukkan bahwa sebagian besar anak

213 |Page


https://jurnal.uns.ac.id/kumara/article/view/
https://doi.org/10.20961/kc

URL : https://jurnal.uns.ac.id/kumara/article/view/115871 2026, Vol 14, No. 2, 204-218
DOI : https://doi.org/10.20961/kc.v14i2.115871

mampu menyesuaikan respons emosional dan perilaku mereka terhadap rutinitas kelas,
harapan sosial, dan situasi belajar, meskipun variabilitas di seluruh indikator adaptasi
tetap jelas. Variasi yang diamati di seluruh indikator menunjukkan bahwa kemampuan
adaptasi berkembang secara bertahap dan tidak ditetapkan secara seragam pada usia
ini. Sementara beberapa perilaku adaptasi tampak relatif stabil, yang lain masih muncul
dan membutuhkan dukungan situasional. Pola ini mencerminkan sifat perkembangan
kemampuan adaptasi pada anak usia dini dan menyoroti perbedaan individu dalam
fungsi sosio-emosional anak-anak. Secara teoretis, penelitian ini berkontribusi dengan
menegaskan bahwa kemampuan adaptasi merupakan komponen penting dan spesifik
dalam perkembangan sosio-emosional, yang perlu dikaji secara lebih terfokus sebagai
konstruk yang multidimensional. Secara praktis, temuan ini memberikan implikasi bagi
pendidik anak usia dini bahwa penguatan rutinitas kelas yang konsisten, bimbingan
yang responsif, serta lingkungan belajar yang mendukung secara emosional berperan
penting dalam mengembangkan kemampuan adaptasi anak dan kesiapan mereka
untuk memasuki pendidikan formal. Namun demikian, penelitian ini memiliki beberapa
keterbatasan, di antaranya jumlah sampel yang relatif terbatas dan hanya berasal dari
satu satuan pendidikan, sehingga generalisasi temuan perlu dilakukan secara hati-hati.
Selain itu, penggunaan pendekatan deskriptif belum memungkinkan untuk
mengidentifikasi hubungan sebab-akibat antar variabel yang mempengaruhi
kemampuan adaptasi anak. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk
melibatkan sampel yang lebih luas dan beragam, serta menggunakan pendekatan
penelitian yang lebih kompleks, seperti studi korelasional atau longitudinal, untuk
mengkaji faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan kemampuan adaptasi.
Selain itu, penelitian lanjutan juga dapat mengeksplorasi keterkaitan kemampuan
adaptasi dengan domain perkembangan lain, seperti kognitif dan bahasa, guna
memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif tentang perkembangan anak usia
dini.
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